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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka simpulan yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 dalam penelitian ini yang mengatakan bahwa faktor ekstrinsik 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada guru sekolah dasar di 

Yayasan Yohannes Gabriel Perwakilan II – Surabaya, terbukti. 

2. Hipotesis 2 dalam penelitian ini yang mengatakan bahwa Faktor intrinsik 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada guru sekolah dasar di 

Yayasan Yohannes Gabriel Perwakilan II – Surabaya 

3. Hipotesis 3 dalam penelitian ini yang mengatakan bahwa Kompleksitas kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada guru sekolah dasar di 

Yayasan Yohannes Gabriel Perwakilan II – Surabaya 

4. Faktor ekstrinsik, intrinsik, dan kompleksitas kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada guru sekolah dasar di 

Yayasan Yohannes Gabriel Perwakilan II – Surabaya.  

 

 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian dan simpulan yang didapat, maka dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 
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5.2.1. Saran Teoritis 

 Berdasarkan simpulan tersebut ditemukan bahwa faktor ekstrinsik, 

intrinsik, dan kompleksitas kerja berpengaruh rendah dan signifikan pada 

kepuasan kerja. Oleh karena itu, saran teoritis yang dapat disampaikan adalah: 

1. Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja. Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan 

instrumen penelitian yang lebih dikembangkan dan diperdalam, serta 

menggunakan populasi lain yang berbeda dengan jumlah sampel yang 

lebih banyak. 

2. Karena pengaruh ketiga faktor tersebut rendah, maka terdapat faktor-faktor 

lain di luar penelitian yang memiliki pengaruh pada kepuasan kerja. Masih 

banyak faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja. Oleh karena itu, 

perlu ada penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kepuasan kerja guru yang belum diteliti. 

 

5.2.2. Saran Praktis 

1. Faktor-faktor ekstrinsik yang berpengaruh pada kepuasan kerja yaitu gaji, 

pengembangan kemampuan, rekan kerja, kondisi kerja, penguatan dari 

atasan, kebijakan, dan supervisi pimpinan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peluang mengembangkan diri secara profesional merupakan faktor 

terbesar yang mempengaruhi kepuasan kerja para guru. Oleh karena itu, 

yayasan disarankan merencanakan program-program pelatihan dan 
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pengembangan diri sebagai prioritas utama bagi kepentingan guru. 

Disediakan peluang lebih luas bagi para guru untuk mengembangkan diri 

melalui seminar, workshop, pelatihan, MGSD, dan KKG, baik yang 

diselenggarakan oleh yayasan maupun dari institusi lain. Para guru merasa 

termotivasi dan merasakan kepuasan kerja jika kebutuhan pengembangan 

diri mereka secara profesional dapat terpenuhi. Di sisi lain, situasi dan 

suasana kerja menjadi faktor penting pada kepuasan kerja. Untuk itu, 

yayasan sebaiknya berupaya menciptakan situasi dan kondisi sekolah yang 

nyaman dan menyenangkan, baik situasi fisik lingkungan sekolah maupun 

suasana kerja di sekolah. Kebersamaan dan keakraban dengan rekan kerja 

dapat diupayakan dengan pertemuan keakraban warga sekolah yang 

diagendakan secara rutin. Bentuk kegiatan Rekreasi bersama untuk guru 

dan karyawan, pertemuan keluarga, dan kegiatan doa bersama dapat 

dijadikan alternatif kegiatan sekolah. 

2. Faktor intrinsik yang berpengaruh kuat pada kepuasan kerja sebagai hasil 

dari penelitian adalah para guru menikmati pekerjaan mereka, rasa 

tanggung jawab yang besar atas profesi sebagai guru, dan kesempatan 

mereka sebagai guru dapat menggunakan segala kemampuan dalam 

bekerja. Dalam hal ini yayasan disarankan berupaya menunjukkan 

kepercayaan penuh bagi guru untuk melaksanakan tugas mereka. 

Pemberian tanggung jawab yang disesuaikan dengan kemampuan seorang 

guru harus menjadi pedoman pemberian tugas. Pemberian tugas dan 

tanggung jawab yang disertai kepercayaan penuh membuat guru 

mengupayakan yang terbaik dalam melaksanakan tugas. 
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3. Kompleksitas kerja merupakan salah satu upaya yang baik untuk membuat 

guru berkembang dan meningkatkan kapasitas kerja mereka. Ditunjukkan 

dari hasil penelitian bahwa guru merasa puas karena mereka dapat 

melaksanakan tugas sebagai guru dengan menggunakan berbagai 

ketrampilan yang bervariasi. Selain itu para guru juga merasa puas bekerja 

karena mereka mendapat otonomi atau kebebasan untuk membuat 

beberapa keputusan tentang metode yang dipilih dan prioritas kerja mana 

yang dikerjakan. Sekali lagi kepercayaan dari pimpinan dapat menjadi 

penentu kepuasan kerja guru. Guru dapat bekerja lebih leluasa jika 

mendapat kepercayaan penuh dari pimpinan mereka. Yayasan sebaiknya 

melakukan supervisi, pendampingan, dan survei untuk menjamin hasil 

kinerja guru. 
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